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ABSTRAK 
Salah satu penggerak perekonomian rakyat yang memberikan kontribusi 
serta dampak yang signifikan terhadap rakyat kecil yakni Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah atau biasa disebut dengan UMKM. Selain itu, UMKM 
sendiri dapat bertahan di dalam masa krisis ekonomi dan juga merupakan 
bentuk usaha yang dapat membantu perekonomian negara serta dapat 
mengurangi angka kemiskinan dan pengangguran khususnya di 
Indonesia. Di Pekon (desa) Pagar Dalam, Kecamatan Lemong, 
Kabupaten Pesisir Barat, Lampung masih terdapat pelaku usaha UMKM 
yang kurang memperhatikan pembukuan dan tidak memisahkan 
keuangan pribadi dari usahanya. Banyak dari mereka masih 
mengandalkan intuisi dan pengalaman dalam mengambil keputusan. Oleh 
karena itu, Kuliah Kerja Nyata Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat (KKN 
PPM) ini bertujuan untuk memberikan pelatihan sederhana dalam 
pembukuan kepada Pelaku Usaha UMKM, agar mereka dapat melakukan 
pencatatan keuangan dengan sistematis dan tertib sehingga para pelaku 
usaha dapat mengetahui segala jenis pemasukan dan pengeluaran 
ataupun keuntungan yang didapat serta sekaligus dapat mengawasi 
perkembangan dari usahanya. Kegiatan KKN PPM ini dilakukan dalam 
tiga tahap yang meliputi wawancara dan observasi lapangan, pelatihan 
bagi pelaku usaha, dan pendampingan serta monitoring. Hasil yang 
didapat dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan yang cukup 
siginfikan dari pengetahuan serta keterampilan para pelaku usaha ketika 
menjalankan usahanya dengan menerapkan praktek pembukuan 
sederhana sehingga meningkatkan motivasi para pelaku usaha dalam 
menjalankan usahanya. 
 
Kata Kunci : Pelatihan, Pembukuan Sederhana, Usaha UMKM 

 
ABSTRACT 

 
ONE OF THE DRIVERS OF THE PEOPLE'S ECONOMY THAT 
CONTRIBUTES AND HAS A SIGNIFICANT IMPACT ON THE COMMON 
PEOPLE IS MICRO, SMALL AND MEDIUM ENTERPRISES OR 



TRIBUTE: JOURNAL OF COMMUNITY SERVICES 
Vol. 4, No. 2, Oktober 2023: 101-109 

 

 
DOI: https://doi.org/10.33369/tribute.v4i2.29106 

 

102 

COMMONLY REFERRED TO AS MSMES. In addition, MSMEs 
themselves can survive in times of economic crisis and are also a form of 
business that can help the country's economy and can reduce poverty and 
unemployment, especially in Indonesia. In Pekon Pagar Dalam Village, 
Lemong District, Pesisir Barat Regency, Lampung, there are still Small and 
Medium Enterprises who pay little attention to bookkeeping and do not 
separate personal finances from their business. Many of them still rely on 
intuition and experience in making decisions. Therefore, the Real Work 
Lecture on Community Service Implementation (KKN PPM) aims to 
provide simple training in bookkeeping for Small Business Actors, so that 
they can carry out financial records in a systematic and orderly manner so 
that business actors can find out all types of income and expenses or 
profits. obtained and at the same time can monitor the progress of the 
business. The PPM KKN activities are carried out in three stages which 
include interviews and field observations, training for Small Business 
Actors, and mentoring and monitoring. The results obtained from this 
activity indicate that there has been a significant increase in the 
knowledge and skills of business actors when running their business by 
applying simple bookkeeping practices so as to increase the motivation of 
business actors in running their business. 
 
Keywords: Training, Simple Bookkeeping, Micro, Small and Medium 
Enterprises. 
 

PENDAHULUAN 
Banyak orang dari semua lapisan masyarakat menikmati untuk 

memulai bisnis mereka sendiri akhir-akhir ini. Sebutan untuk jenis usaha 
ini yakni Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). UMKM sendiri 
memiliki karakteristik start-up dan dapat beroperasi dengan modal yang 
minim. UMKM berperan penting dalam mengurangi jumlah pengangguran 
di Indonesia (Hapsari & Hasanah, 2017). Pentingnya peran tersebut 
dalam melakukan pengembangan dan perwujudan UMKM yang maju, 
mandiri dan modern memerlukan berbagai dukungan dari semua elemen 
masyarakat. Contoh nyata adalah usaha kecil dan mikro yang sering kita 
jumpai yang termasuk ke dalam kategori UMKM, seperti pedagang 
kelontong, warung kecil atau pedagang di pasar tradisional. Bisnis skala 
besar maupun skala terkecil pun membutuhkan perhatian khusus dalam 
memanajemen keuangan salah satunya proses pembukuan. 

UMKM perlu disalurkan untuk mendukung tujuan pengentasan 
kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi. Salah satu cara meningkatkan 
UMKM melalui peningkatan produktivitas produk dan nilai tambah yang 
mencakup masyarakat berpenghasilan rendah. Luaran yang diharapkan 
yakni dapat meningkatkan pendapatan dan juga masyarakat dalam 
melakukan pengembangan usaha yang berkelanjutan (Sembiring & 
Elisabeth, 2018). Laporan keuangan sendiri digunakan guna menganalisis 
kinerja keuangan yang dapat dijadikan sebagai dasar membuat keputusan 
(Hapsari dkk, 2017). Mayoritas para pelaku usaha masih banyak yang 
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belum memiliki pemahaman mengenai faktor pendukung dalam 
melakukan kegiatan usaha (Machfuzhoh dkk, 2020). 

Pembukuan untuk UMKM harus sederhana, tetapi merupakan 
bagian penting dari praktik akuntansi yang lebih luas. Dalam melakukan 
pembukuan meliputi berbagai pencatatan semua informasi tentang 
transaksi dan keuangan pelaku bisnis (Soegoto dkk, 2020). Hasil dari 
proses pembukuan ini muncul dalam bentuk laporan keuangan sebagai 
informasi keuangan yang dibutuhkan pihak berelasi. Dengan demikian 
para pelaku UMKM sangat membutuhkan pentingnya kesadaran dan 
pemahaman terhadap pembukuan sederhana (Yuliani & Rasyid, 2020) 

Di Pekon (desa) Pagar Dalam, Kecamatan Lemong, Kabupaten 
Pesisir Barat Lampung, mayoritas penduduknya adalah petani dan 
pengusaha mikro. Banyak pelaku usaha di Pekon Pagar Dalam tidak 
menerapkan pencatatan keuangan dan tidak mengetahui akan pentingnya 
pelaporan keuangan bagi keberlangsungan usaha. Dalam mengambil 
keputusan di dalam bisnis, masyarakat seringkali hanya didasarkan pada 
pengalaman tanpa pengetahuan. Dengan demikian, sangat penting untuk 
membekali serta memberikan pengetahuan tentang pelaporan keuangan 
bagi suatu usaha. 

Meskipun telah melakukan pencatatan atas keuangan, namun 
biasanya pembukuan dilakukan dengan sangat sederhana dan tidak 
mengikuti aturan baku pengelolaan keuangan. Tujuan dari kegiatan ini 
sendiri guna meningkatkan kemampuan dan meningkatkan kesadaran 
para UMKM akan pentingnya pembukuan sederhana guna kelangsungan 
usaha. Dengan pencatatan keuangan yang dilakukan dapat memudahkan 
kerjasama yang berkaitan dengan pendanaan pada pihak ketiga 
(Anggraeni dkk, 2012). 

 
MATERI DAN METODE 

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan pada tanggal 8 dan 20 Juli 
2023, dan melibatkan sebanyak enam pelaku usaha UMKM di Pekon 
Pagar Dalam, Kecamatan Leming, Kabupaten Pesisir. Hasil observasi 
yang dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa masih terdapat masalah 
di Pekon Pagar Dalam terkait dengan mayoritas bisnis mikro, rumahan, 
dan kecil. Mereka kesulitan mengawasi arus bisnis keuangannya karena 
mereka biasanya tidak mencatat transaksi bisnisnya dan belum menjual 
keuangan pribadinya dari perusahaan keuangan. Beberapa alasan 
mengapa mereka tidak mencatat transaksi keuangan adalah sebagai 
berikut: mereka sibuk mengelola bisnis mereka sendiri (misalnya, mereka 
tidak memiliki karyawan), tidak menyadari manfaat pembukuan dan cara 
melakukan pembukuan. 

Dengan adanya permasalahan tersebut, salah satu solusi guna 
mengatasi permasalahan yakni dengan memberdayakan para pelaku 
UMKM Pekon Pagar Dalam melalui pelatihan pembukuan keuangan 
sederhana yang dilakukan dengan tiga tahapan yang berbeda. 
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Tahap Awal 
Tahap awal pada kegiatan ini dengan melakukan observasi dan 

wawancara langsung terhadap pelaku UMKM dan para perangkat desa. 
Tahap awal dilakukan bertujuan guna mendapatkan gambaran informasi 
masyarakat local serta mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi para 
pelaku UMKM di Pekon Pagar Dalam. Persiapan tahap ini meliputi 
pengumpulan bahan materi terkait pembukuan sederhana dan faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi efektifitas pembukuan itu sendiri 
(Gambar 1).  

 
Gambar 1. Persiapan Materi Pembukuan Sederhana Untuk UMKM Di 

Pekon Pagar Dalam 
 
Tahap Pelaksanaan 

Dalam tahap pelaksanaan para peserta terdiri dari para pelaku 
UMKM yang dibekali dan diberikan terkait modul dan materi pencatatan 
sederhana untuk diimplementasikan dalam usahanya. Tujuannya adalah 
untuk mengembangkan keterampilan dan pengetahuan mereka tentang 
pengelolaan keuangan sehingga mereka dapat memisahkan keuangan 
pribadi atau keluarga dari keuangan usaha. Dengan adanya pelatihan 
pembukuan sederhana ini diharapkan para UMKM dapat memanajemen 
keuangan serta perkembangan usaha. Dengan pemberian pelatihan 
pembukuan sederhana yang mudah dipahami maka pemahaman para 
pelaku usaha akan meningkat sehingga para pelaku usaha akan lebih 
memperhatikan mengenai manajemen keuangan di dalam usahanya 
(Suhendar & Suhardi, 2018). Gambar 2 menampilkan kegiatan sosialisasi 
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dan pelatihan pembukuan sederhana terhadap UMKM Pekon Pagar 
Dalam.   

Gambar 2. Sosialisasi dan Pelatihan Pembukuan Sederhana Terhadap 
UMKM Pekon Pagar Dalam 

 
Pelatihan dilakukan dengan mengunjungi para UMKM di Pekon 

Pagar Dalam, melibatkan 6 pelaku usaha kecil yang sebelumnya tidak 
mencatat transaksi usahanya. Para UMKM diberikan materi pelatihan 
pembukuan sederhana, seperti motivasi wirausaha, metode pencatatan, 
dan praktik pembukuan sederhana seperti terlihat pada Gambar 3. Dalam 
pelatihan ini juga bimbingan (coaching), yang dilakukan sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan dalam menerapkan pembukuan 
sederhana (Murfiah dkk, 2018). 

 

Gambar 3. Penyerahan Materi Pembukuan Sederhana Kepada UMKM 
Pekon Pagar Dalam 
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Tahap Akhir 
Tahap terakhir yaitu monitoring. Monitoring dilaksanakan pada 

tanggal 4 dan 10 Juli 2023 secara online dengan cara menghubungi salah 
satu pelaku usaha dan juga perangkat pekon setempat yang mana 
tujuannya melihat hasil pencatatan keuangan yang telah dilakukan. Selain 
itu juga mengetahui mengenai hambatan serta kesulitan yang dihadapi 
dalam proses pencatatan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari pelatihan pembukuan sederhana bagi para pelaku usaha 

di Pekon Pagar Dalam menunjukan adanya peningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan masyarakat dalam menyusun manajemen keuangan 
pribadi dan usaha. Dengan bantuan pelatihan pembukuan sederhana 
pelaku usaha, dapat mengetahui perkembangan usaha melalui 
pencatatan keuangan yang sistematis (Limanseto, 2021). Penelitian yang 
dilakukan oleh Subur, 2014 menegaskan bahwa manajemen keuangan 
merupakan bagian penting dalam menentukan keberhasilan suatu bisnis, 
dan keputusan bisnis dapat dibuat lebih akurat dengan manajemen yang 
baik. 

Hasil laporan keuangan yang sistematis memberikan banyak 
manfaat, seperti tersedianya informasi keuangan yang dapat dipercaya 
tentang kondisi keuangan, hasil keuangan dalam satu periode, dan 
memudahkan para pihak yang berkepentingan dalam mengevaluasi dan 
peluang bisnis. Materi dalam pelatihan meliputi motivasi berwirausaha, 
pentingnya memilah keuangan pribadi dengan keuangan usaha, cara 
pencatatan yang meliputi laporan arus kas, laba rugi, perubahan modal, 
dan neraca. Kegiatan pelatihan pembukuan ini memiliki dampak positif 
bagi pelaku usaha diantaranya : 
1. Meningkatnya motivasi pelaku usaha mikro dan kecil yang merasa 

bahwa materi pelatihan sangat bermanfaat untuk memudahkan 
pencatatan pendapatan dan pengeluaran. 

2. Pelaku usaha mikro dan kecil merasa sangat berguna dan mengetahui 
pentingnya memisahkan keuangan pribadi dan bisnis. 

3. Pelatihan ini berdampak positif bagi para pelaku untuk mengetahui 
pendapatan dan pengeluaran usaha serta memahami pentingnya 
pencatatan aset pribadi dan usaha. 

4. Mereka juga memahami bahwa pembukuan sederhana sebagai 
bagian dari akuntansi atau pembukuan secara tidak langsung dapat 
berkontribusi pada pengendalian internal kas dan asset  

 
Berdasarkan pemantauan yang telah dilakukan melalui telepon 

(karena KKN PPM telah selesai), maka hasil yang diperoleh dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Penjelasan mengenai pemisahan keuangan oleh UMKM cukup 

memuaskan. 
2. Pemisahan keuangan pribadi dan operasi bisnis telah dilakukan 

dengan baik. 
3. Respon masyarakat cukup baik dan berdampak signifikan terhadap 
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keberlangsungan usaha dalam mengelola keuangan. 
 
Gambar 4 menampilkan salah satu hasil pembukuan sederhana 

terhadap UMKM Pekon Pagar Dalam. Pelaku usaha sudah dapat 
melakukan pencatatan pendapatan dan pengeluaran dengan baik. 
Harapannya proses pembukuan sederhana dapat berlangsung selama 
kegiatan usaha berlangsung. 

 

 
Gambar 4. Monitoring Hasil Pembukuan Sederhana Terhadap UMKM 

Pekon Pagar Dalam 
 

KESIMPULAN 
Pembukuan merupakan bagian dari sistem akuntansi yang 

mencatat transaksi keuangan. Pencatatan laporan keuangan secara 
sistematis memiliki manfaat seperti memberikan informasi tentang posisi 
keuangan suatu usaha pada waktu tertentu dan informasi keuangan 
tentang hasil usaha dalam satu periode akuntansi. Melalui kegiatan 
pelatihan pembukuan sederhana, para pelaku usaha mikro/kecil di Pekon 
Pagar Dalam dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi 
perkembangan usahanya. Pelaksanaan kegiatan ini mendapat respon 
positif dari para pelaku yang mana par pelaku usaha memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan melalui pencatatan keuangan yang 
sederhana dan mudah diterapkan. Implikasi dari kegiatan ini yakni para 
pelaku usaha kecil di Pekon Pagar Dalam Kecamatan Lemong Kabupaten 
Pesisir Barat Lampung mampu memahami cara berwirausaha yang baik 
melalui pencatatan keuangan. Dengan demikian, mereka dapat lebih 
mudah memantau perkembangan usaha UMKM di Pekon Pagar Dalam. 
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